BAB IV
SOLUSI KRISSISKERUHANIAN MANUSIA MODERN DAN
IMPLIKASINYA DALAM PENDIDIKAN ISLAM

A. Analisis Konsegp Pemikiran Achmad Mubarok tentang Solus Krisis

K eruhanian Manusia Modern

1. Konsep Achmad Mubarok

Menurut Achmad Mubarok, ketidakberdayaan manusianae
dalam pentas peradaban modern yang terus melaa tapat dihentikan
itu, menyebabkan sebagian besar "manusia modempgrésgkap dalam
situasi yang menurut istilah Psikolog Humanis tedie Rollo May
sebagai "Manusia dalam Kerangkeng", satu istilaigyaenggambarkan
ialah satu derita manusia modérn.

Menurut Achmad Mubarok, manusia modern seperti itu
sebenarnya manusia yang sudah kehilangan maknasraatosongThe
Hollow Man la resah setiap kali harus mengambil keputusatigak tahu
apa yang diinginkan, dan tidak mampu memilih jalaidup yang
diinginkan. Para sosiolog menyebutnya sebagai aejaterasingan,
alienasi yang disebabkan oleh (a) perubahan sosial yami@nigsung
sangat cepat, (b) hubungan hangat antar manus#n faetubah menjadi
hubungan yang gersang, (c) lembaga tradisionalhsbdaubah menjadi
lembaga rasional, (d) masyarakat yang homogen shealbah menjadi
heterogen, dan (e) stabilitas sosial berubah memjetilitas sosiaf.

Selanjutnya Menurut Achmad Mubarok, situasi psig@odalam
sistem sosial yang mengkungkung manusia modern biégaikan
kerangkeng yang sangat kuat, yang membuat pengihualalamnya tidak
lagi mampu berpikir untuk mencari jalan keluar dikerangkeng itu.

Orang merasa tidak berdaya untuk melakukan upayaibglean,

!Achmad MubarokPsikologi Qur'anj (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), him. 27.
2 Achmad MubarokSolusi Krisis Keruhanian Manusia Moderdiwa dalam Al-
Qur'an, (Jakarta: Paramadina, 2000), him. 6.
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kekuasaan (sistem). Politik terasa bagaikan hamtog ysusah diikuti
standar kerjanya. Ekonomi dirasakan tercengkeragh ségelintir orang
yang bisa amat leluasa mempermainkannya sekehenatkmereka.
Nilai-nilai luhur kebudayaan sudah menjadi komodgasar yang
fluktuasinyasusah diduga.

Bagaikan orang yang telah lama terkurung dalam nigieeng,
manusia modern menderita frustrasi dan berada didditiakberdayaan,
powerlessnesda tidak mampu lagi merencanakan masa depargseip
kepada nasib karena merasa tidak berdaya. Rakyath "#ak acuh"
terhadap perkembangan politik, pegawai negeri raenasya kerja rutin,
dan hanya mengerjakan yang diperintah, dan yamngadisatasannya.

Lebih lanjut menurut Achmad Mubarok, kerangkeng lgang
tidak kalah kuatnya adalah kehidupan sosial. Manusnodern
dikerangkeng oleh tuntutan sosial. Mereka merasgasaterikat untuk
mengikuti skenario sosial yang menentukan berbdgdteria dan
mengatur berbagai keharusan dalam kehidupan sdSe&drang istri
pejabat merasa harus menyesuaikan diri dengamajalsataminya dalam
hal pakaian, kendaraan, asesoris, bahkan sampaa pagaimana
tersenyum dan tertawa. Seorang pejabat juga mdrases mengganti
rumahnya, kendaraannya, pakaiannya, kawan-kawargagannya,
minumannya, rokoknya dan kebiasaan-kebiasaan lairmyar sesuai
dengan skenario sosial tentang pejabat. Kaum wama dibuat sibuk
untuk mengganti kosmetiknya, mode pakaiannya, dsnd®a, meja
makan dan piring di rumahnya untuk mementrie@ind yang sedang
berlaku?

Apabila konsep Achmad Mubarok dianalisis dengangganakan
kesehatan mental maka dapat dikemukakan sebaggaitber

Menurut Syamsu Yusuf, karakteristik mental yangassfaitu (1)

terhindar dari gejala-gejala gangguan jiwa dan pkmyjiwa. (2) dapat

3 Achmad MubarokPsikologi Qur'anihlm. 28.
4 Achmad MubarokPsikologi Qur'anihim. 28-29.
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menyesuaikan diri. (3) memanfaatkan potensi semmasmungkin. (4)
tercapai kebahagiaan pribadi dan orangiain.

Hanna Djumhana Bastaman merangkum pandangan-pardang
tentang kesehatan mental menjadi empat pola wawdeagan masing-
masing orientasinya sebagai berikut:

a. Pola wawasan yang berorientagntomatis

b. Pola wawasan yang berorientasi penyesuaian diri

c. Pola wawasan yang berorientasi pengembangan potensi
d. Pola wawasan yang berorientasi agama/kerohanian

Pertama, pola wawasan yang beroriergsaatomatismenganggap
bahwa hadirnya gejalesymptomsyan keluhanicompliants)merupakan
tanda adanya gangguan atau penyakit yang didestosang. Sebaliknya
hilang atau berkurangnya gejala dan keluhan-keluhamenunjukkan
bebasnya seseorang dari gangguan atau penyaduiittertian ini dianggap
sebagai kondisi sehat. Dengan demikian kondisi jesag sehat ditandai
oleh bebasnya seseorang dari gejala-gejala gangkgjamaan tertentu
(psikosis)

Kedua, pola wawasan yang berorientasi penyesuaiariPdla ini
berpandangan bahwa kemampuan seseorang untuk meikges diri
merupakan unsur utama dari kondisi jiwa yang sebalam hal ini
penyesuaian diri diartikan secara luas, yakni secaktif berupaya
memenuhi tuntutan lingkungan tanpa kehilangan hadya atau
memenuhi kebutuhan-kebutuhan pribadi tanpa melanggeahak orang
lain. Penyesuaian diri yang pasif dalam bentuk sserenarik diri atau
serba menuruti tuntutan lingkungan adalah penyasudiri yang tidak
sehat, karena biasanya akan berakhir dengan isdiliasatau menjadi
mudah terombang-ambing situasi.

Ketiga, pola wawasan yang berorientasi pengegdrapotensi

pribadi. Bertolak dari pandangan bahwa manusia addahakhluk

*Syamsu YusufMental Hygiene Perkembangan Kesehatan Mental dafajian
Psikologi dan AgamdBandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), him. 20

66



bermartabat yang memiliki berbagai potensi danitagal/ang khas insani

(human qualities),seperti kreatifitas, rasa humor, rasa tanggundjawa

kecerdasan, kebebasan bersikap, dan sebagainyarig@andangan ini

sehat mental terjadi bila potensi-potensi tersabkémbangkan secara
optimal sehingga mendatangkan manfaat bagi diri disendan
lingkungannya. Dalam mengembangkan kualitas-kalitaani ini perlu
diperhitungkan norma-norma yang berlaku dan nillai-etis yang dianut,
karena potensi dan kualitas-kualitas insani aday y@aik dan ada yang
buruk®

Keempat, pola wawasan yang berorientasi agama/keiarn
berpandangan bahwa agama/kerohanian memiliki dag@ag ydapat
menunjang kesehatan jiwa. kesehatan jiwa dipersédfagai akibat dari
keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan, serta menerapktunan-
tuntunan keagamaan dalam hidup. Atas dasar panugagaangan
tersebut dapat diajukan secara operasional tolak késehatan jiwa atau
kondisi jiwa yang sehat, yakni:

a. Bebas dari gangguan dan penyakit-penyakivikejn.

b. Mampu secara luwes menyesuaikan diri dan m&kap hubungan
antar pribadi yang bermanfaat dan menyenangkan.

c. Mengembangkan potensi-potensi pribadi (bakamampuan, sikap,
sifat, dan sebagainya) yang baik dan bermanfaatdmagendiri dan
lingkungan.

d. Beriman dan bertagwa kepada Tuhan, dan berupag@erapkan
tuntunan agama dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan tolak ukur di atas kiranya dapat digakan secara
ideal bahwa orang yang benar-benar sehat mentalgiah orang yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha E$a berusaha

secara sadar merealisasikan nilai-nilai agamangghikehidupannya itu

®Hanna Djumhana Bastamammtegrasi Psikologi dengan Islam Menuju Psikologi
Islami, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him. 134

"Hanna Djumhana Bastamalmtegrasi Psikologi dengan Islam Menuju Psikologi
Islami, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him. 134

67



dijalaninya sesuai dengan tuntunan agamanya. la gmoara sadar
berupaya untuk mengembangkan berbagai potensyajrseperti bakat,
kemampuan, sifat, dan kualitas-kualitas pribadnriga yang positif.
Sejalan dengan itu ia pun berupaya untuk menghaddatimengurangi
kualitas-kualitas negatif dirinya, karena sadammhal itu dapat menjadi
sumber berbagai gangguan (dan penyakit) kejiwaan.

Dalam perspektif kesehatan mental Islami, ada lbgercara
untuk mencegah munculnya krisis keruhanian dan ligeka
menyembuhkannya, melalui konsep-konsep kesehatataimeerspektif
Islam. Adapun upaya tersebut, adalah:

Pertama, menciptakan kehidupan Islami dan periledigius.
Upaya ini dapat ditempuh dengan cara mengisi kagiaehari-hari
dengan hal-hal yang bermanfaat dan sesuai dendamnitai agidah,
syari‘ah; dan akhlak; aturan-aturan negara, noronax@ masyarakat, serta
menjauhkan diri dari hal-hal yang dilarang olehraga

Kedua, mengintensifkan dan meningkatkan kualitasdab.
Sembahyang, do'a dan permohonan ampun kepada Adledn
mengembalikan ketenangan dan ketentraman jiwa loagng yang
melakukannya. Semakin dekat orang kepada Allahsgamakin banyak
ibadahnya, maka akan semakin tentramlah jiwanyaséamakin mampu
menghadapi kekecewaan dan kesukaran-kesukaran ddiatap.
Demikian pula sebaliknya, semakin jauh orang itui dgama akan
semakin susah baginya mencari ketentraman batin.

Ketiga, meningkatkan kualitas dan kuantitas dzildi-Qur'an
berulang kali menyebut bahwa orang yang banyakzberdmenyebut
nama Allah), hatinya akan tenang dan damai. SltBagarah ayat 152

menjelaskan:

(152520 0955 V5 L TysCaig 2885 395856

8Moh. Sholeh dan Imam Musbikifd\gama Sebagai Terapi: Telaah Menuju llmu
Kedokteran Holistik(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 43 — 44
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Artinya: Karena itu, ingatlah (dzikirlah) engkaegada-Ku niscaya
Aku ingat pula kepadamu, dan bersyukurlah kepadatu
janganlah kamu mengingkari nikmat-Ku. (QS. al-Babar
152).

Keempat, melaksanakan rukun Islam, rukun iman dambuat
ikhsan. Zakiah Daradjat dalam bukunigam dan Kesehatan Mental
mengatakan bahwa ada pengaruh positif dari pelaksanukun iman,
rukun Islam dan berbuat ikhs&n.

Kelima, menjauhi sifat-sifat tercelaal{akhlak al-mazmumah
Sifat-sifat tercela secara langsung atau tidak tdaeaimbulkan gangguan
dan penyakit kejiwaan; seperti bakhil (QS. 47:38,. Q:75-76; QS. 92:8-
10); aniaya (QS. 10: 44; QS. 31: 13); dengki (QB3:155; QS. 2: 109);
ujub (QS. 35: 8; QS. 107:4-7; QS. 4: 38jfaq (QS. 2: 8, 10, 14 dan 204);
danghadhab(QS. 12: 53; QS. 45: 23).

Keenam, mengembangkan sifat-sifat terpugl-gkhlak al-
mahmudah Sifat-sifat terpuji akan bisa mencegah timbulmgangguan
kejiwaan atau penyakit rohaniah, seperti: sabar. @4&5; QS. 46: 35),
pemaaf (QS. 3: 134; QS. 2: 109); tenang (QS. 48: tadakkal (QS. 3:
159; QS. 4: 81); jujur (QS. 2: 282; QS. 8: 58);d&m hati (QS. 46: 15-17,
QS. 15: 88); dan sifat-sifat terpuji lainnifa.

Dengan langkah-langkah di atas, diharapkan mampahiriean
sifat-sifat terpuji (ahmudah dan menghindarkan sifat tercela

(mazmuma}) sehingga kondisi kesehatan jiwa benar-benarnjgeny

2. Solusi yang Ditawarkan Achmad Mubarok
Achmad Mubarok menawarkan solusi terhadap krisrsiHanian
manusia modern sebagai berikut:
a. Pendidikan Tasawuf
b. Melakukan Zikir

Zakiah Daradjat/slam dan Kesehatan Menta{Jakarta: Gunung Agung, 1983),
him. 9.

%Moh. Sholeh dan Imam Musbikidgama Sebagai Terapi: Telaah Menuju lImu
Kedokteran Holistikhim. 45
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Solusi yang ditawarkan Achmad Mubarok tentang &risi
keruhanian manusia modern adalah dengan kembala pohensi
pendidikan tasawuf dan zikir.

Penulis menyetujui pendapatnya, karena tasawuf padaaknya
dapat menyejukkan hati dan jiwa manusia. Karengé&nulis mencoba
menganalisis solusi yang ditawarkan Achmad Mubaekgan mengupas
pendidikan tasawuf itu sendiri sebagai bagian tedeggjiwaan dan
khususnya dalam konteksnya dengan krisis keruhangamusia modern.
Sesudah itu hendak dicoba ditarik relevansinya aengmbingan dan
konseling Islam.

Dewasa ini, banyak tanda menggembirakan yang mekikan
bahwa dunia kedokteran Barat — setelah sekian lameaunjukkan
penolakannya — kini mulai menerima dan menyerapagaggagasan
tentangterapi spiritual Perubahan ini muncul karena banyak orang yang
tidak lagi merasa nyaman menginterpretasikan kémehgwa dan
penyakit krisis kerohanian manusia modern hanyaa paal-hal yang
bersifat materialistis.  Ini  merupakan  perkembangapaling
menggembirakan dan positif dalam dunia pengobatanteknporer.
Kecanggihan dunia medis sekarang ini tampaknya indiiangi oleh
perkembangan berbagai pengobatan alternatif yangamer di mana-
mana. Sebagian orang sudah mulai melirik metodedeeterapi yang
dilakukan oleh mereka yang tidak memiliki titel dek Harus diakui
bahwa kehadiran pengobatan-pengobatan alternaiif tidak dapat
dinafikan peranannya dalam berpartisipasi menyeahakkisis kerohanian
masyarakat modern. Hal ini merupakan fenomena bagemgakit yang
diderita manusia tidak selamanya dapat disembuldkeagan obat medis
atau kecanggihan perangkat medis. Memang betull lslseorang terluka
bakar atau tergores oleh senjata tajam, luka.detsgapat disembuhkan
dengan obat-obatan medis (kemoterapi). Akan tefagayt diakui juga

banyak orang yang sembuh dari penyakit yang daterét hanya dengan
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pemusatan pemikiran, pemusatan pernafasan atausptnudiri melalui
kontemplasi spiritual.

Apabila seorang dokter melihat tulang retak yanghpkembali
atau melihat tumor ganas yang menyebar, merekahsdi@ndisikan
untuk segera mencari mekanisme fisik atas kejatkesebut. Padahal,
mekanisme fisik ibarat sebuah tabir. Di balik takir, ada sesuatu yang
abstrak, pengetahuan yang tidak dapat dilihat ditsntuh secara indrawi.
Pengetahuan tersebut merupakan kekuatan dahsyafj ymlum
sepenuhnya dikuasai manusia. Segala upaya yarkgkhla para dokter ke
arah penyembuhan, bila menemui kegagalan, ternyaka dapat
diterangkan dalam perspektif kedokteran. Penyembwdtalah sesuatu
yang hidup, rumit, dan menyeluruh.

Manusia menanganinya dengan pengetahuan yang saenggsas,
dan penyembuhan tampaknya mematuhi keterbatasamsmmarkan
tetapi, bila sesuatu yang aneh terjadi, misalnyaygiat kanker stadium
lanjut tiba-tiba menghilang secara misterius, makmia pengobatan
menjadi terkejut. Di saat seperti itu, keterbatasaanusia dianggap
sebagai dibuat-buat. Chopra (2002: 17) menyakdikdierapa pasiennya
yang menderita kanker tiba-tiba saja sembuh sehyajh padahal
sebelumnya penyakit mereka dinyatakan tidak dapsnbuhkan dan
mereka diperkirakan hanya dapat hidup beberapanbsdga. la tidak
pernah menganggap kejadian seperti itu sebagaaikaaj Semua itu
merupakan bukti bahwa pikiran manusia sebenarnymtdmenyelam
lebih dalam, sehingga mampu mengubah pola-polangeyang terancang
dalam tubuh manusia. Pikiran manusia pun dapat hagrugkan penyakit
apa pun termasuk kanker, diabetes, jantung koroyemng telah
mengganggu rancangan tersebut.

Bertitik tolak dari penjelasan di atas, bahwa feanenterapi-terapi
psikis tidak dapat dipandang sebelah mata di sagnpenapi medis.
Penyakit kecanduan narkoba misalnya, merupakan agényyang
fenomenal di abad ini. Terapi yang dibutuhkannyay&ta lebih pada
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pendekatan spiritual (tasawuf), misalnya dengamd@iestan zikir yang
dilakukan di pondok-pondok Inabah (baca: Pondokahayang berpusat
di Suryalaya). Dewasa ini, harus diakui bahwa seémb&nyak obat dan
penangkal medis yang ditemukan, semakin banyak gk@nyyang
bermunculan. Di samping itu, terlanjur sudah terjgemisahan antara
penyakit yang bersifat fisik dan penyakit yang Batssikis. Satu sisi,
pandangan seperti itu masih dianggap betul manakalat pandangnya
diarahkan pada penampakan secara jasmani (fiskgn Aetapi, pada sisi
lain, anggapan ini dapat menjadi kurang tepat jkihat implikasi
penyakitnya, yaitu penyakit jasmani yang tampak pemgaruhi rohani
atau sebaliknya.

Oleh karena itu, ternyata banyak penyakit yang udmrhgan
berkelindan antara fisik dan psikis. Yang lazimedi@ll tergolong jenis
penyakit ini adalah penyakit psikosomatis yang pemyuhannya tidak
hanya dilakukan secara medis kedokteran, tetapibutrkan juga terapi
spiritual (tasawuf), misalnya, dengan pendekatdrattoDalam wacana
tasawuf, tobat merupakamagam (tingkatan, stasiun) pertama dari
perjalanan spiritual seorang sufi.

Tidak sedikit penyakit yang merupakan interkoneksitara
penyakit fisik dan psikis. Oleh sebab itu, sekardapgat dianggap kurang
tepat kalau orang melihat penyakit fisik adalah lakuturusan fisik,
sementara penyakit psikis mutlak urusan psikisikdegpenyakit jasmani
disembuhkan, yang nampak adalah kesehatan sesdcaAkan tetapi,
jika penyakit psikis disembuhkan, yang tampak ddalarilaku-perilaku
dan mental hidup yang sehat. Padahal, sejauh kiten i mencari
kesembuhan total (fisik dan psikis), sejauh ituapbbrus menemukan
esensi kemanusiaannya secara total. Di sinilah #&mnu tasawuf
memberikan jawaban untuk menemukan totalitas jasrdan rohani
dalam diri manusia.

Kaum sufi umumnya memandang bahwa dunia spiritugdad

berimplikasi bagi dunia material. Penyakit-penyakihg ditimbulkannya
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pun sudah kurang tepat jika hanya didekati dengeapt medis. Hal ini
karena peralatan dan pengobatan medis lebih bdrg@lentuhan dengan
dunia fisik dengan teori-teori ilmiah-empiris sebagciri khasnya.
Belakangan ini ternyata penyakit psikis juga tidakah pertumbuhannya
dan tidak kalah urgensi penyembuhannya. Penyemhyhatidak dapat
didekati dengan solusi medis semata. Psikoterafistikusekarang ini
mulai dilirik oleh berbagai kalangan sebagai salsditu alternatif
pengobatan di samping pengobatan-pengobatan yatah sada. Sesuai
istilah, terapi sufistik yang dimaksud adalah pdregan yang lebih
bernuansa tasawuf dengan sasaran untuk mewujudkamusm yang
berjiwa sehat. Pendekatannya dapat dilakukan nmebalbingan dan
konseling Islami, pendekatan tobat, pendekatam, zikin sebagainya.
Dalam konteksnya dengan zikir, Mubarok menyatakiarsinilah
kehadiran tasawuf dan akhlak merupakan solusi yapat bagi manusia
modern, karena tasawuf Islam memiliki semua unsrgydibutuhkan
oleh manusia, semua yang diperlukan bagi realisasshaniaan yang
luhur, bersistem dan tetap berada dalam koridai'algaBetapapun paket
dzikir, wirid, sayr dan suluk dalam tarekat lebih bisa "dipahami" oleh
orang terpelajar dibanding paket meditasi Budtis &ong Hoe Chd*
Dalam hubungan ini penulis sependapat dengan Mkkiardang
urgennya zikir dalam menanggulangi krisis keruham@anusia modern.
Sebagaimana diketahui bahwa Dzikir sebagai sakahagaran Islam yang
disyariatkan oleh Allah SWT, secara umum mempunyaksud dan
tujuan sebagai berikut:
1. Agar menjadi orang yang bertagwa. Sebagaimanangifikan Allah
dalam surat al-Bagarah (2) ayat 63:

ST G T3 5l 1558 G SBEs ClaT 3
(63 5 5,55 150 4 6 Tyt 5

"achmad Mubarok,Solusi Krisis Keruhanian Manusia Modern: Jiwa dalah
Qur'an, (Jakarta: Paramadina, 2000), him. 23.
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"Dan ingatlah ketika Kami mengambil janji dan kandan Kami
angkatkan gunung (Thursina) di atasmu (seraya Kéerfirman):
'Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan kepadian ingatlah
selalu apa yang ada di dalamnya, agar kamu bertakwa

Menurut para ahli Tafsir, perintah dzikir pada ayait adalah
dimaksudkan agar mereka membaca dan mengamalkan-ajaran serta
hukum-hukum yang tertera dalam kitab Taurat seldnggreka menjadi
orang-orang yang bertakwa. Senada dengan ayatasliaatalah firman

Allah dalam surat al-A'raf (7) ayat 171
AT r- AL Bh S SNSRI LTI B PN £ S AL S RN E e TS BT P R
r_ﬂ;uu_,\ RPReEs (,.5 cg\j & \fbj als 4’\5?‘@'99'9 J,J;-\ Lo ;1)
AT L:0,e90052% SI& b 15505 354

"Dan (ingatlah) ketika Kami mengangkat bukit kesataereka seakan-
akan bukit itu naungan awan dan mereka yakin bdiuké itu akan jatuh
menimpa mereka. (Dan Kami katakan kepada merdkajanglah dengan
teguh apa yang telah Kami berikan kepadamu, segatlah selalu
(amalkanlah) apa yang tersebut di dalamnya supayaiknenjadi orang-
orang yang bertakwa".

Kedua ayat di atas menyatakan bahwa, tujuan berdziklah agar

para pelakunya dapat menjadi orang-orang yang dwestkepada Allah
SWT. Ditinjau dari segi bahasa, kata taqwa¥l ) adalah bentuk masdar
(infinitif) dari Waqi - Yaq - Wigaiyatan (%85 - % -85 ) yang berartal-
hifdzu (£xéal)), al-shiygnah dan al-himayah (kall) atau menjaga,
melindungi dan memperbaiki. Sehubungan dengan hal itu, Fazlur
Rahman mengatakan; taqwa adalah melindungi din alkibat-akibat
perbuatan sendiri yang buruk dan jalfatMenurut Harun Nasution
bertakwa artinya menjauhi perbuatan-perbuatan jatzat melakukan

perbuatan-perbuatan bdik.

2Ahmad Warson Al-Munawwirkamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
(Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997), him. 1684

¥Fazlur Rahman,Tema Pokok Al-Quran Terj. Anas Mahyuddin, (Bandung:
Pustaka, 1996), him. 30.

¥Harun Nasutionlslam Ditinjau dari Berbagai Aspeknyjlid 17 Cet 5, (Jakarta: Ul
Press, 1985), him. 360.
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Definisi tagwa yang paling populer adalah menjaga dari
perbuatan dosa dengan melaksanakan semua perintiaihh Aan
meninggalkan larangan-larangan-Nya, termasuk Halyaag syubhat,
karena seseorang yang terjerumus dalam hal-hal syunghat pasti akan
terjerumus dalam hal-hal yang haram.

Menurut Muhammad Utsman Najati, pengertian taqwaladu]
"Menjaga diri dari amarah dan adzab Allah dengamjauhi perbuatan
maksiat dan melaksanakan tata aturan yang telamniskgn al-Qur'an dan
dijelaskan Rasulullah SAW." Dengan kata lain, taqvealalah
melaksanakan perintah-perintah Allah dan menjaahanigan-larangan-
Nya.l5

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat didkapubahwa
esensi tagwa adalah pemeliharaan, penguasaan dgenpalian diri dari
nafsu-nafsu jahat (nafammaral) yang bersemayam dalam diri manusia
sehingga ia bersedia melaksanakan perintah-peritah dan menjauhi
larangan-larangan-Nya. Dengan demik@anmnuttaginadalah orang-orang
yang melaksanakan nilai-nilai baik dan menjauhaimilai buruk. Seperti
suka menolong, menahan amarah, suka memberi mpafl&erang lain,
menepati janji, sabar, suka kepada kebaikan daenieean, benci kepada
kejahatan dan kebohongan, dan sebagainya. Sebali@rgng-orang yang
tidak tagwa adalah orang-orang yang suka berbuatkpbuerdusta,
bersikap dhalim, amoral dan sebagainya.

Dzikr Allah dalam segala bentuknya dapat mengantarkan manusia
mewujudkan tujuan di atas, yakni menjadikan mere&gaqwa karena
dzikir mempunyai pengaruh yang sangat besar dalandigikan jiwa.
Orang yang senantiasa berdzikir akan selalu memighga kebesaran,
keagungan dan kesucian Allah sehingga hatinya mietganbut dan
khusyu'. Mereka akan merasakan, bahwa Allah sddlahsamanya dan

mengawasi seluruh amal perbuatannya sehingga mek&a selalu

15 Muhammad Utsman NajatPsikologi dalam Al-Qur'an, Terapi Qur'ani dalam
Penyembuhan Gangguan Kejiwadrerj. Zaka al-Farisi, (Bandung: CV Pustaka S&@(5),
him. 446
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melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menjaurangman-larangan-

Nya. Sebaliknya, orang-orang yang melupakan Allatinga menjadi

keras dan cenderung berbuat jahat, karena tidalasmediawasi oleh

Allah.

2. Agar menjadi orang yang berbahagia. Sebagaimanamditkan
dalam surat al-A'raf (7) ayat 69 :

3 198305 2504 1S a5 B ST A 5D Sl o piegl
VT T30 Bz GHY (3 23355 o4 o3 ukg o slile Slas
(69 : 23558 2SI 4

"Apakah kamu (tidak percaya dan) heran bahwa td&thng kepadamu
peringatan dan Tuhanmu yang dibawa oleh seoramgdaldkdi antaramu

untuk memberi peringatan kepadamu? Dan ingatlah kdenu sekalian di
waktu Allah menjadi-kan kamu sebagai pengganti-gang (yang

berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhah teklebihkan
kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada kaum Nuwh Maka

ingatlah nikmat-nikmat Allah supaya kamu mendagdtekuntungan”.

Melalui ayat ini Allah memerintahkan kepada managjar senantiasa

berdzikir kepada-Nya dengan mengingat-ingat beibagaam nikmat yang

telah dianugerahkan kepada manusia serta mensyukidmat-nikmat

tersebut. Dengan demikian, manusia akan meraih risetu;gan dan

kebahagiaan hidup karena nikmat-nikmat tersebuh ad@adi dan bahkan

bertambah-tambah. Akan tetapi, hal itu tidak mungtarjadi kecuali jika

melaksanakan ibadah dengan ikhlas semata-mata arapghan ridla-Nya dan
tidak musyrik kepada-Ny&.

Demikian juga firman-Nya dalam surat al-Jum'ah @2t 10:
VP P b S M C I I JRERS

(10 :anad Ot (,_}QA\J«S

% Muhammad Rasid Ridlayahyu llahi Kepada Muhammaderj. Josef C.D,

(Bandung: PT. Dunia Pustaka Jayal983), him. 498.
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"Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertethah kamu di muka
bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allsdnyak-banyak supaya
kamu beruntung".

Melalui ayat ini Allah SWT memerintahkan agar segudhenunaikan
ibadah shalat, manusia hendaknya bertebaran di touka untuk mencari
rizki yang halal dan melakukan berbagai aktivitasigy menjadi kebutuhan
hidup kita. Sungguh pun demikian, pada saat kitacaue rizki yang halal
atau melakukan berbagai aktivitas hendaklah kitisberdzikir kepada-Nya
agar kita dapat meraih keberuntungan dan kebahmabidap di dunia dan di
akhirat?’

Kedua ayat di atas secara tegas menyatakan, baijuwea tberdzikir
adalah agar para pelakunya dapat menjadi orangrorang beruntung atau
berbahagia. Ditinjau dari segi bahasa, katihun (s~ berasal dari
bahasa Arab dalam benttikl mudlari' jama' mudzakkar mukhathatari fi'il
madli falaha(=t ) yang berarti meraih kebahagiaasspll ikl )

Dzikr Allah dalam segala bentuknya dapat mengantarkara par
pelakunya meraih keberuntungan dan kebahagiaam kdiena orang yang
selalu berdzikir akan diingat oleh Allah. Jika seseg diingat oleh Allah
maka hatinya akan tenang, tenteram, damai dan dittékggapi penyakit hati
seperti rasa takut atau sedih. Dengan demikiakaa merasakan kebahagiaan
hidup yang hakiki, baik di dunia maupun di akhigg¢baliknya, orang-orang
yang melupakan Allah dan tidak mau berdzikir kepdlgla, maka akan
dilupakan Allah dan tidak mendapat hidayah-Nya.b&knya, mereka tidak
tahu tujuan hidup di alam dunia ini serta tidakutdbehwa sesudah mati
mereka akan dibangkitkan kembali di alam akhirat dianintai pertanggung-
jawaban terhadap seluruh amal perbuatannya; menekgadi buta sehingga
tidak tahu mana yang hag dan mana yang batil, mang benar dan mana
yang salah, serta mana yang baik dan mana yands.bikibatnya, mereka

benar-benar menderita, baik di dunia karena mengaangguan jiwa

"wahbah Az-Zuhaili,Al-Quran dan Paradigma Peradabarterj.M.Thohir dan
Team Titian llahi, (Yogyakarta: Dinamika, 1996)mhl198.
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(neurosa dan bahkan penyakit jiwgpgikosa, maupun di akhirat, karena
disiksa di neraka.

Zikir adalah mengingat atau upaya menghubungkan skcara
langsung dengan Allah, baik dengan lisan atau gatau memadukan
keduanya secara simponi. Zikir merupakan salahtaatlat tharigah), yaitu
jalan, metode, atau cara yang dilakukan para satfikumenyucikan jiwa,
mendekatkan diri kepada Allah, serta merasakandietimaNya.

Penyebutan dan ingatan kepada Aljaikrullah) secara terus-menerus
dengan penuh kekhidmatan akan membiasakan hatiragsentuk senantiasa
dekat dan akrab dengan Allah. Akibatnya, secaraaktiddisadari,
berkembanglah kecintaan yang mendalam kepada Allah.

Rasulullah SAW. memberikan perintah berzikir dammheri contoh
zikir dengan kata dan perbuatan atau isyarat. Berdengan wirid yang
ditentukan Rasulullah SAW. dilakukan setigglat wajib, yaitu membaca
"Subhanallah sebanyak 33 kali, Alhamdulillai' sebanyak 33 kali, dan
"Allahu akbal sebanyak 33 kali.

Sekarang ini, banyak pesantren yang melakukan zdbagai metode
penyembuhan penyakit mental karena ketagihan nlarkatnakalan remaja,
dan sebagainya. Pengobatan melalui zikir juga diigirpengobatan fisik,
melalui penyucian diri dan olahraga tertentu, bahgarakan olahraga dan
relaksasi tersebut diikuti pula dengan zikir. Metodikir dalam Islam
memiliki kemiripan dalam prosesnya dengan aktivitesditasi dalam agama
Budha dan Hindu. Proses psikoterapinya dilakukamgae meditasi untuk
membantu proses penyembuhan. Proses meditasi inipai@n jembatan
yang menghubungkan konsep pemahaman kemampuaunapdengan ilmu
kedokteran. limu psikiatri modern mengajarkan balimampuan manusia
tertinggi terletak pada otak yang mengatur fisikn daental, sedangkan
pengetahuan spiritual mengajarkan kekuatan sginb@ausia yang mengatur
pikiran dan fisik dalam otak. Bukan sebuah kebetllahwa respons meditasi
dan pengalaman keagamaan, seperti zikir memilikib&r yang sama dalam

otak.
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Usaha untuk mencapai rasa aman dan damai dapaaldid@ngan
berzikir, kemudian melakukan relaksasi untuk meaggkan pikiran dan hati
dan berbagai masalah yang dihadapi. Di dalam tdsaahapan-tahapan
untuk membersihkan diri dari bekas-bekas masa Yyalng melekat atau
mengendap hingga mempengaruhi mental seseorangdgigan melakukan
hal berikut.

1. Prosestakhalli (deconditioning, formula zikir yang lazim dibaca adalah
istighfar. Setiap hari Rasulullah SAW membaca istighfar minidtakali.
Namun, yang terpenting, zikir itu dilakukan dengeesadaran untuk
menghapus memori di masa lalu yang mengotori lsaeorang.

2. Prosestahalli (reconditioning, zikir yang lazim dilantunkan adalah
shalawat. Pertama-tama yang harus dilakukan adakahgenal Allah
(ma'rifatullah), kemudian dzikrullah, zikir mengingat Allah.

3. Prosestajalli (unconditioning, biasanya zikir yang diucapkdha llaha
llla Allahu” (tiada Tuhan selain Allah). Sering kali zikir idipadukan
dengan dua formula zikir di atast{ghfar danshalawaj}, kemudian ada
zikir khusus sesuai dengan tujuan-tujuan tertemtiilk pembersih hati,
misalnya pada tahap pertama membaca:

D) oA b

"Dengan nama Allah, Allah Yang Mahabesar".

Biasanya, kalimat itu dibaca sebanyak 21 ribu kediapi dapat

membacanya secara gradual dan mencicilnya. Talthakeembaca:
o o 6‘: /o . ) M @
o) G A A Y

"Tiada Tuhan selain Allah, pemilik kebenaran yaggta."

Maksudnya, kosongkan hati ini dari segala sesuatuisilah hanya
dengan kebenaran semata, yaitu Allah SWT, karengahAallah-lah raja hati
itu. Zikir ini biasanya dilantunkan sebanyak 19urikali. Setelah itu, tahap

ketiga membaca:
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SVl aEg) ol i Jot; 452
Artinya: "Muhammad itu utusan Allah, tepat janjindamanah”
Maksudnya, isi hati dengan sifat-sifat utama RdRHuSAW vyaitu
menepati janji dan amanah. Tanamkan nilai-nilai d@ngan mambacanya

sebanyak 17 ribu kali. ltulah prinsip pembacaair ziglam khalwat. Terakhir

membaca:

"Saya bertawakal kepada Allah, tiada daya dan upagaali karena

Allah Yang Mahaagung."

Biasanya, bacaan itu diulang-ulang sebanyak 11 kiali Dapat
dibaca sesuai dengan kemampuan. Yang terpentinghasi@nanamkan nilai-
nilai yang terkandung dalam zikir di dalam pikiraikap, dan tingkah laku
sehari-hari.

Oleh karena itu, zikir merupakan sarana sufi umhdndekatkan diri
kepada Allah. Dari sini, muncullah berbagai metatiu tarekattbarigah).
Metode tersebut disandarkan kepada pendirinyaassiy. Misalnya, tarekat
Nagsyabandiyah disandarkan kepada Khauja Baha' iAdNagsyabandi
(w.1390 M) , tarekat Qadiriyah disandarkan kepadahyAd-Din '‘Abd Al-
Qadir Al-Jailani (w.1266 M), tarekat Syadziliyyalisa@ndarkan kepada Abu
Hasan As-Syadzili, serta puluhan tarekat yang js@inAkan tetapi, titik temu
mereka berada pada upaya untuk senantiasa menancak yang paling
utama yaitu kalimalta llaaha llla Allah(tiada Tuhan selain Allah).

Secara psikologis, mengingat Allah dalam alam kasad akan
menimbulkan penghayatan akan kehadiran Allah SWTgyaenantiasa
mengetahui segala tindakan yang nyata maupun yassgnbunyi. Selain itu,
pelaksanaan zikrullah yang dilakukan dengan sikagah hati dan suara yang
lemah lembut akan membawa dampak relaksasi dandaean. Untuk itulah,
zikir selalu dipandang sebagai salah satu metotlendpsikoterapi sufistik
terhadap mereka yang mengalami gangguan kejiwaan.
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Adanya gangguan Kkejiwaan pada dasarnya diawali dasa
kecemasan, sedangkan masalah kecemasan timbubkadamya ketakutan
terhadap hal-hal yang belum terjadi. Perasaan cdmaganya muncul bila
berada dalam, suatu keadaan yang diduga akan tenugan dipandang
mengancam diri pada saat seseorang merasa tidakbunarmenghadapinya.
Pandangan psikologi terhadap masalah kecemasamatsbhagpgam karena
dalam pandangan psikologi, rasa cemas ini dianggbhpgai penyebab utama
dari berbagai gangguan kejiwaan. Kecemasan inbdiskehampaan dalam
hidup karena orang yang bersangkutan tidak berlmsihiemukan makna
dalam hidupnya.

Banyak ragam terapi yang digunakan para ahli untekgatasi rasa
cemas, di antaranya adalah latihan relaksasi umiertkimbulkan rasa tenang
melalui teknik pengencangan dan pengendoran obbtiobuh yang berguna
untuk menghilangkan berbagai bentuk kecemasan.

Pendekatan zikir bagi penderita gangguan kejiwaagat tepat karena
akan menumbuhkembangkan segala unsur yang menyamgiaana dan
lapangan dunia psikoterapi Islam. Zikir merupakagién dari psikoterapi
karena dengan zikir, metode keyakinan melebur tingiaya setelah secara
teoritis @inul yaqin langsung berhadapan dengserHaq (haqul yaqin.

Para psikiater menyebutkan bahwa salah satu cara penyembuhan
gangguan kejiwaan adalah membangun spirit indiveilialui berbagai cara
yang ditempuh. Akan tetapi, pada umumnya upaydettiwju pada mencari
konvensi atau pengalihan perhatian individu pemaedari penyakit yang
diderita pada apa saja yang bermanfaat bagi diriDysinilah zikir dapat
menjadi salah satu cara untuk mendekatkan dirideepdlah.

Dadang Hawari menyebutkan beberapa kalimat zikmgybBerfungsi

sebagai penyembuhryaitu:

\

) -

25T A, &y ) Y
"Tidak ada Tuhan selain Allah, dan Allah Mahabesar.

—0

18 Dadang HawariAl-Qur'an, llmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jigat. Ke-
9, (Yogyakarta: PT.Dana Bhakti Prima Yasa, 200, 486

81



ARSI Nt SR IR RN
"Tidak ada Tuhan, kecuali Allah Yang Maha Esa, Kidala Tuhan
kecuali Allah, tiada sekutu bagi-Nya dan tiada liagan-Nya."

AR AR ERN
"Tidak ada Tuhan kecuali Allah, Allah yang mempungagala "
kekuatan dan segala puiji.

Sl 2l B N SN W Y Ay ) Y

" Tidak ada Tuhan mel:ainkan Allah,, tidak ada dalgen kekuatan

kecuali kepunyaan Allah."

Berzikir mengandung unsur psikoterapeutik yang téfetikdak hanya
dari sudut kesehatan mental, tetapi juga kesehaaéga umumnya. Bukti
ilmiah menyatakan, bahwa zikir merupakan perwujuktanitmen keagamaan
seseorang, sedangkan keimanan seseorang merupakaatadn spiritual
(kerohanian) yang dapat digali dan dikembangkamkuniengatasi penyakit
yang diderita seseorang.

Tujuan zikir bagi penderita gangguan kejiwaan ddataengobati
penyakit kejiwaan yang dideritanya. Metode zikir dini merupakan
penanaman nilai-nilaiauhidiyyah ke dalam diri seseorang dengan harapan
agar gangguan kejiwaan itu dapat terobati.

Zikir juga merupakan teknik atau metode psikotersyiistik yang
dapat mengubah kebejatan moral, sifat nekat, &sistdan gangguan mental
lainnya menjadi sikap-sikap yang terpuji, Orang gyaselalu ingat kepada
Allah dalam segala keadaan pasti akan terlepassdgala tingkah laku yang
jahat dan perbuatan dosa. Sebab, dengan berzémsia akan semakin tebal
imannya. Dengan iman yang tebal, manusia mampu eneiajkan hawa
nafsunya sehingga tidak mudah terjerumus ke dalarbuptan dosa. Zikir
dalam tinjauan psikologis memiliki efek spirituahng besar, yaitu sebagai
penambah rasa keimanan, pengabdian, kejujurarhdteda, dan kematangan
dalam hidup. Hal ini merupakan metode yang paliats lintuk membentuk

dan membina kesehatan mental, karena salah saantpgikoterapi sufistik
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adalah mencapai derajat kehidupan atau akhlak hgdoiig baik di atas mental
yang sehat.

Manusia yang diberkahi pengetahuan batin memandémngsebagai
metode paling efektif untuk membersihkan hati danoapai kedekatannya
dengan Tuhan. Beribadah berarti menyembah dan ngatgAllah. Dengan
terus-menerus mengingat Allah (zikir), lahirlahtairkepada Allah dan hati
pun kosong dari kecintaan dan keterikatan padaadana ini.

Zikir yang terbaik adalah kalimat.a illaaha llla Allah" (tiada Tuhan
selain Allah). Kalimat ini bermakna bahwa tiada @anlyang patut disembah,
didambakan, dan didengarkan suruhan dan laranganiéguali Allah SWT.
Zikir juga berarti ucapantahmid (pujian), takbir (pengagungan dengan
mengucapkan Allahu Akbar)albiyyah (ucapan khas ibadah hajigtihal
(syair puji-pujian), tadabbur (perenunga@afakur (pemikiran mendalam), dan
pengagungan Asma Allah. Dalam berzikir, orang megafi dan menyebut
Asma Allah; dan dengan zikir pula, seseorang meabglerkecintaan dari
Allah dan ketenangan jiwa, kualitas spiritual yangningkat dan kematangan
pribadi.

Ditinjau dari kesehatan mental, zikir berfungsi e pengobatan,
pencegahan, dan pembinaan. Perawatan kejiwaan ereshti agar penderita
mengingat kembali pengalaman lama, sehingga merkadahuntuk
mengadakan perubahan dan penyesuaian diri teripeste@alaman yang baru.
Zikir harus dibarengi dengan do'a karena keduaaggat berhubungan. Zikir
dan do'a berarti mengingat dan mengungkapkan eradsemauan dan
keinginan. Dengan zikir dan do'a, seseorang akampamleh ketenangan
jiwa dan kelegaan batin, karena ia mengingat diridgn merasa diingat oleh
Allah, serta merasa Allah mengetahui, mendengan deemperhatikan
do'anya.

Dalam perspektif tasawuf, setiap kali orang berzsetiap kali pula ia
memperoleh kelegaan batin dan ketenangan jiwa. &emgnyak berzikir,
maka ia dapat terhindar dari perasaan cemas atawakin yang dapat

menimbulkan gangguan kejiwaan. "Kekhawatiran yargglebihan dapat
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menimbulkan penyakit fisik pada diri seseorang,’ertiikian disebutkan
sebuah hadis yang menyinggung fenomena psikosgmaékerti yang
dikutip.*®

Untuk menanggulangi krisis keruhanian manusia dapabhempuh

langkah-langkah sebagai berikut:
a. Membaca Al-Qur'an beserta maknanya

Membaca al-Qur’an bisa membawa ketenangan, kaleQaran
sebagai obat, membaca al-Quran mampu mengobayakierhati. Hati
bisa berkarat seperti besi, maka karat-karat itana#libersinkan oleh
amaliah membaca al-Qur'an. Tentu membaca al-Qusekaligus di
dalami, dihayati; agar substansi suatu ayat masukldtam hati hingga

membuahkan ketenangan.
b. Bergaul dengan orang shaleh

Pergaulan merupakan suatu proses interaksi yandaldimnya
mengandung unsur belajar. Karena pergaulan menggnahsur belajar
maka pergaulan dengan orang shaleh mempunyai pgngang besar
dalam pembentukan pribadi seseorang. ltulah sebabegara umum,
pergaulan mengandung proses belajar dan belajah bkatakan juga
sebagai suatu proses interaksi antara diri marfidsia ego — super egd
dengan lingkungannya yang mungkin berwujud pribdakta, konsep
ataupun teori. Hal ini mengisyaratkan bahwa peggauldapat

mengembangkan pola tingkah laku.
c. Salat malam

Bagi yang melakukan ibadah salat tahajud dalam keartger-
tagarrub ila Allah, maka hal ini akan merupakanilk®atan pada dirinya.

Di samping kondisi eksternal, maka terdapat konuiig#rnal yang ada

9 Fazlur RahmariTema Pokok Al-Qur'arTerj. Anas Mahyuddin, him. 57.
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dalam diri seseorang, yaitu suatu kondisi yangsdkan oleh psikis
manusia sebagai sebuah ketenangan. Melaksanaladnatajud dengan
hati ikhlas dan mengharap ridla Allah bagi orangrgr yang beriman
akan menciptakan ketenangan dan ketentraman dimeaka. Sehingga
dengan begitu, salat tahajud akan menjadi salahssaana penting dalam
rangka melaksanakan terapi untuk menghadirkan ttasa’ninah, yaitu

ketenangan dan ketentraman tersebut.

Allah SWT berfirman dalam surat al-Israa ayat 79:
& Siay of ad ST ELG & J5gE JUUIRY
(79:6) 1) 15522 Ll

Artinya: dan pada sebahagian malam hari bersemhbghtghajudiah
kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu: mudah-
mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat te(PLyi.
al-lsra/ 17: 79).

d. Puasa

Dalam psikologi, makan, minum dan hubungan seksual
digolongkan pada kebutuhan jasmaniah. Kebutuharpeniu dipenuhi,
karena bermanfaat untuk menjaga kesehatan daraktsgjan jasmaniah.
Apabila kebutuhan ini dalam waktu lama tidak tergen akan
menimbulkan gangguan kesehatan dengan berbagaat@ab yang
merugikan.

Kebutuhan jasmaniah ini sifatnya netral, artinydaki dengan
sendirinya mengandung nilai baik atau buruk. Ba@n dburuknya
kebutuhan ini tergantung dari tujuan dan cara-ca@anenuhinya, dalam
artian wajar dan tidak berlebihan, serta sesuagaleretiket dan norma-
norma yang berlaku, dengan selalu berpedoman padtanan ilmu
kesehatan.

Perlu dijelaskan bahwa kebutuhan-kebutuhan jasiatidak
hanya terdapat pada manusia, tetapi juga terdapda phewan dan

tumbuh-tumbuhan. Dengan demikian tak mengherankankbbutuhan-
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kebutuhan ini sering disebut juga sebagai kebutufisiologis dan
kebutuhan primer (pertama). Bahkan ada pula yangyeteitnya sebagai
kebutuhan primitif, yang artinya kebutuhan palimgab

B. Hubungan Konsep Pemikiran Achmad Mubarok tentang Solusi Krisis

Keruhanian Manusia M odern dan Implikasinya dalam Pendidikan Idam

Sebagai makhluk yang memiliki kesadaran, manusianyadari
adanya problem yang mengganggu kejiwaannya, olekn&aitu sejarah
manusia juga mencatat adanya upaya mengatasi prakiersebut. Upaya-
upaya tersebut ada yang bersifat mistik yang inejcada juga yang bersifat
rasional, konsepsional dan ilmidh.Pada masyarakat Barat modern atau
masyarakat yang mengikuti peradaban Barat yanglaekusolusi yang
ditawarkan untuk mengatasi problem kejiwaan itualdikan dengan
menggunakan pendekatan psikologi, dalam hal inielka&sn mental.
Sedangkan pada masyarakat Islam, karena merekan (kauslimin) pada
awal sejarahnya telah mengalami problem psikolegjeerti yang dialami oleh
masyarakat Barat, maka solusi yang ditawarkan Idiéhnsifat religius
spiritual, yakni tasawuf atau akhlak. Keduanya merkan solusi bahwa
manusia itu akan memperoleh kebahagiaan pada zapanpun, jika
hidupnya bermakné.

Islam menetapkan tujuan pokok kehadirannya untukmefibara
agama, jiwa, akal, jasmani, harta, dan keturunatid&nya tiga dari yang
disebut di atas berkaitan dengan kesehatan. Tidi@nhika ditemukan bahwa

“Achmad Mubarok Solusi Krisis Keruhanian Manusia Moderdiwa dalam Al-
Qur'an, (Paramadina, Jakarta, 2000), him. 13

“Menurut Muhammad Albahy, kata “sekularisme” adaiakil naturalisasi dari kata
“secularism” yaitu aturan dari sebagian prinsigpip dan praktek-praktek yang menolak
setiap bentuk dari bentuk-bentuk kepercayaan agdamaibadahnya... ia suatu keyakinan
bahwa agama dan kependetaan masehi “Ketuhanan egerdfaan” di mana kependetaan
tidak dimasukkan ke dalam urusan negara, lebitihl@bimasukkan ke dalam pengajaran
umum. Lihat Muhammad Albahyislam dan Sekularisme Antara Cita dan Fakgsih
bahasa: Hadi Mulyo, (Solo: Ramadhani, 1988), hion. 1

Muhammad Albahyislam dan Sekularisme Antara Cita dan Faktim. 14
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Islam amat kaya dengan tuntunan keseh&tatamun demikian para ahli
belum ada kesepakatan terhadap batasan atau ddéfesshatan mental
(mental healt Hal itu disebabkan antara lain karena adanyhdgai sudut

pandang dan sistem pendekatan yang berbeda. Ddizgiamya kesatuan
pendapat dan pandangan tersebut, maka menimbultanya perbedaan
konsep kesehatan mental. Lebih jauh lagi mengdadbaterjadinya perbedaan
implementasi dalam mencapai dan mengusahakan mematad sehat.

Perbedaan itu wajar dan tidak perlu merisaukanenarsisi lain adanya
perbedaan itu justru memperkaya khasanah dan mempgrandangan orang
mengenai apa dan bagaimana kesehatan nfér8ejalan dengan keterangan
di atas maka di bawah ini dikemukakan beberapa samiesehatan mental,

antara lain:

Apabila memperhatikan konsep Achmad Mubarok tensamgsi krisis
kerohanian manusia modern dihubungkan dengan typesdidikan Islam
maka tujuan konsepnya yaitu (1) Agar umat Islam ftlkenkemampuan
untuk mengembangkan potensi diri, bermanfaat unbu&ng lain dan
masyarakat. (2) Membangun masyarakat Islam yarakbkak al-karimah. (3)
Membangun masyarakat Islam yang cerdas dalam isuatadwa.

1. Konsep pemikiran Achmad Mubarok tentang solusiikriserohanian
manusia modern bertujuan agar manusia memiliki kepou@n untuk
mengembangkan potensi diri, bermanfaat untuk ordag dan
masyarakat.

Tujuan ini sejalan dengan tujuan pendidikan Islabagaimana
dikatakan oleh M. Arifin bahwa tujuan pendidikataia secara filosofis
berorientasi kepada nilai-nilai islami yang bersasgpada tiga dimensi
hubungan manusia selaku "khalifah" di muka bumtuysebagai berikut.
a. Menanamkan sikap hubungan yang seimbang dan sedieragan

Tuhannya.

M. Quraish Shihab,Wawasan Al-Quran: Tafsir Maudhu'i Atas Berbagai
Persoalan Umat(PT. Mizan Pustaka anggota IKAPI, Bandung, 2088}, 181

#Thohari Musnamargt al Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling
Islam, (Ull Press, Yogyakarta, 1992), him. Xl
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b. Membentuk sikap hubungan yang harmonis, selaras,sdanbang
dengan masyarakatnya.

c. Mengembangkan kemampuannya untuk menggali, meagettn
memanfaatkan kekayaan alam ciptaan Allah bagi kempsm
kesejahteraan hidupnya dan hidup sesamanya s@it&dy@entingan
ubudiahnya kepada Allah, dengan dilandasi sikapuhgén yang
harmonis pul&®

2. Membangun manusia yang berakhlak al-karimah
Tujuan yang kedua ini sesuai dengan penegasan ahthal-

Abrasyi. Para pakar pendidikan Islam menurut AthigdAbrasyi telah

sepakat bahwa tujuan dari pendidikan serta peragajdrukanlah

memenuhi otak anak didik dengan segala macam ibng pelum mereka

ketahui, melainkan: a. Mendidik akhlak dan jiwa ek&r, b. Menanamkan

rasa keutamaarfadhilah); c. Membiasakan mereka dengan kesopanan

yang tinggi; d. Mempersiapkan mereka untuk suahickgan yang suci
seluruhnya dengan penuh keikhlasan dan kejujuramg@n demikian,
tujuan pokok dari pendidikan Islam menurut AthiyakRAbrasyi ialah
mendidik budi pekerti dan pembentukan jiwa. Semustanpelajaran
haruslah mengandung pelajaran-pelajaran akhlakpseendidik haruslah
memikirkan akhlak dan memikirkan akhlak keagamaebekim yang
lain-lainnya karena akhlak keagamaan adalah aklkakg tertinggi,
sedangkan, akhlak yang mulia itu adalah tiangpemdidikan Islanf®
3. Membentuk manusia yang Cerdas dalam Iman dan Tagwa

Butir yang ketiga yang menjadi tujuan dari tolerdmeragama ini
senafas dengan pendapat Ahmad Tafsir. Menurutnyaart umum
pendidikan Islam ialah a. Muslim yang sempurnay ateanusia yang
takwa, atau manusia beriman, atau manusia yaniduei kepada Allah;

b. muslim yang sempurna itu ialah manusia yang ilemil) Akalnya

BMuzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him.
121.

Muhammad 'Athiyyah al-Abrasyal-Tarbiyah Al-IslamiyyahTerj. Abdullah Zakiy
al-Kaaf,"Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Islam”, (BanduRgstaka Setia, 2003), him. 13.
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cerdas serta pandai; (2) jasmaninya kuat; (3) yatiakwa kepada Allah;
(4) berketerampilan; (4) mampu menyelesaikan massaara ilmiah dan
filosofis; (5) memiliki dan mengembangkan sains) (Gemiliki dan
mengembangkan filsafat; (7) hati yang berkemampbarhubungan
dengan alam gaid.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambilmfpdan bahwa
tujuan pendidikan Islam adalah untuk membangunrdambentuk manusia
yang berkepribadian Islam dengan selalu mempertebhah dan taqwa
sehingga bisa berguna bagi bangsa dan agama, maganaikap hubungan
yang seimbang dan selaras dengan Tuhannya, merkbgikp hubungan
yang harmonis, selaras, dan seimbang dengan mkayaya termasuk
masyarakat yang beragama non muslim.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam pendidikbw zikir, salat
malam, membaca al-Qur'an, puasa ini sangat digerjukarena itu perlu
masuk dalam kurikulum.

Konsep pemikiran Achmad Mubarok tentang solusiikr®ruhanian
manusia modern dan implikasinya dalam pendidikdamsyaitu bahwa
pemikiran Achmad Mubarok yang memberi solusi dengasawuf dan zikir
dapat meningkatkan arti penting peran pendidikdams khususnya tujuan
pendidikan Islam. Apabila pendidikan Islam menjadikkonsep Achmad
Mubarok sebagai bagian dalam proses pembelajarka depat membangun
keruhanian peserta didik yang sehat. Dengan tergypt peserta didik yang
sehat ruhani maka pendidikan Islam menjadi salab a#ernatif dalam
memberi solusi terhadap krisis keruhanian manusidemm.

Di tengah-tengah persaingan hidup banyak manusig geengalami
keringnya ruhani sehingga tanpa disadari telah mduberbagai gangguan
kesehatan mental. Karena itu konsep tasawuf dain yéng ditawarkan

Mubarok dapat dikembangkan dalam dunia pendidikdam. Karena itu

#’Ahmad Tafsir,llmu Pendidikan dalam Perspektif IslartBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hirb1.
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konsep Achmad Mubarok dapat dimasukkan dalam kumkyembelajaran
dan seharusnya ditempatkan dalam porsi yang jelas.
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